BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan tujuan tertentu
mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secara objektif. Pengertian objek
penelitian menurut Sugiyono (2005:32) adalah sebagai berikut :

“Objek Penelitian merupakan Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian
digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu. Objek
yang penulis gunakan dalam penelitian adalah strategi pelayanan dan penegakan
hukum terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Cicadas.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk
mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Sugiyono (2009:3) Metode Penelitian adalah :

“Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode penulisan studi
kasus dan metode deskriptif dan verifikatif.

Menurut Sugiyono (2005 : 21) mendefinisikan bahwa :
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“’Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk

membuat kesimpulan yang lebih luas”’

Metode deskriptif ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui
sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara tiga variabel dengan cara
mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data
yang sesuai dengan masalah yang ada dengan tujuan penelitian, dimana data
tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang
telah dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan.

Sedangkan metode verifikatif menurut Mashuri (2008:45) menyatakan bahwa :

“Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan
untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah
dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan

kehidupan .”

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan
perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel
X1 dan X2 terhadap Y yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan
pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.

Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang
signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang
akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, penelitian ini
menggunakan Metode Survei Penjelasan ( Explanatory Survey Method). Sesuai

dengan hipotesis yang diajukan, dalam penelitian akan digunakan telaah statistika
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yang cocok, untuk itu dalam analisis menggunakan multiple regrestion (regresi
berganda).

Penulis menggunakan metode tersebut, karena penelitian ini ditujukan
untuk menggambarkan dengan jelas bagaimana kualitas pelayanan dan penegakan
hukum terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Cicadas.
Sedangkan, pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
kuantitatif, karena data kualitas pelayanan dan penegakan hukum, serta kepatuhan
wajib pajak dari penelitian ini berupa data kuantitatif.

Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah
yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan di
kumpulkan, diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori
yang telah dipelajari, jadi dari data tersebut akan dapat ditarik kesimpulan.

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan perencanaan penelitian
agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, sistematis serta efektif.
Desain penelitian menurut Moh. Nazir (2005:84),

“Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”

Adapun pengertian dari desain penelitian menurut Husein Umar
(2000:54-55) adalah :

“Desain penelitian merupakan rencana dan struktur penyelidikan yang
dibuat sedemikian rupa agar diperoleh jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan penelitian.”
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Demikian halnya Umi Narimawati (2010:30) mengatakan bahwa desain
penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh seorang
peneliti, dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan
pada waktu tertentu. Tahapan atau langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian,
selanjutnya dapat ditetapkan judul yang akan diteliti. Dalam penelitian ini
permasalahan yang terjadi difokuskan pada kualitas pelayanan dan penegakan
hukum, serta kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu penulis mengambil judul
kualitas pelayanan (X1) dan penegakan hukum (X2) sebagai variabel bebas
dan Kepatuhan Wajib Pajak (variabel Y) sebagai variabel terikat.

2. Mengidentifikasi masalah yang terjadi. Dalam penelitian ini permasalahan yang
berhasil diidentifikasi antara lain adalah Penyerahan Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT) yang masih rendah dan jumlah tunggakan pajak yang masih
sangat besar dan  Wajib pajak yang tidak = menanggapi
pemberitahuan/himbauan untuk mendaftarkan diri sebagai WP dan atau tidak

melaporkan pajaknya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Menetapkan rumusan masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya
melalui pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan tahap
penelitian yang paling sulit karena tujuan penelitian ini adalah menjawab

masalah penelitian sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan
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3.

baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Bagaimana kualitas pelayanan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Bandung Cicadas.

b) Bagaimana penegakan hukum Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Bandung Cicadas.

c) Bagaimana kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Bandung Cicadas.

d) Bagaimana penerapan kualitas pelayanan dan penegakan hukum
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayana Pajak
Pratama Bandung Cicadas.

Menetapkan tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
menganalisis kualitas pelayanan dan penegakan hukum terhadap kepatuhan
wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cicadas.

Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan teori.
Penulis menetapkan hipotesis dalam penelitian ini: kualitas pelayanan dan
penegakan hukum berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Cicadas.Menetapkan konsep variabel sekaligus
pengukuran variabel penelitian yang digunakan. Dalam penelitian ini konsep
kualitas pelayanan mengacu kepada pendapat Lena Ellitan dan Lina Anatan
(2007:47) Penegakan hukum mengacu kepada konsep Satjipto Raharjo
(2007:18), selanjutnya Kepatuhan Wajib Pajak mengacu kepada Keputusan

Menteri Keuangan No0.554/KMK.04/2000. Pengukuran dengan skala ordinal
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7.

karena data yang diukurnya berupa tingkatan, namun akan dilakukan proses
interval dengan metode MSI.

Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik pengumpulan
data. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder.
Teknik penentuan sampel menggunakan rumus Slovin, dengan teknik
stratified random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi.

Melakukan analisis data. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis statistik inferensial. Metode deskriptif dan Verifikatif, dan
analisis regresi berganda.

Melaporkan hasil penelitian.

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma hubungan dua variable

bebas dengan satu variable tergantung (terikat).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diuraikan desain dari penelitian ini,

seperti pada Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1
Desain Penelitian
. Desain Penelitian
Tujuan
Penelitian Jenis Penelitian M(_atode yang Unit Analisis Time Horizon
digunakan
T-1 Descriptive Descriptive dan Wajib Pajak Cross Sectional
Survey Badan
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T-2 Descriptive Descriptive dan Wajib Pajak Cross Sectional
Survey Badan
T-3 Descriptive Descriptive dan Wajib Pajak Cross Sectional
Survey Badan
- Descriptive dan L
Descriptive & Wajib Pajak .
T-4 Verifikatif eksglljzicgtlory Badan Cross Sectional

Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

\ Kepatuhan Wajib Pajak

) (Y)
Penegakan Hukum (X;) /

Gambar 3.1
Desain Penelitian

Kualitas Pelayanan (X;)

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Pengertian variabel menurut Sugiyono (2010: 31) adalah

“sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

ditarik kesimpulan.”
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Sedangkan definisi operasionalisasi variabel menurut Nur Indriantoro
(2002:69) sebagai berikut:

“Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu
dapat digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan construct,
sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi
pengukuran dengan cara Yyang sama atau mengembangkan cara

pengukuran construct yang lebih baik.”

Operasionalisasi variabel diperlukan dalam menentukan jenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam suatu penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar.

1. Variabel Bebas / Independent (variabel X;)

Sugiyono (2010:33) mengemukakan bahwa,

“Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen)”.

Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau variabel yang dapat
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel yang diukur,
dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan
suatu gejala yang diobservasi.

Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini ada dua, pertama (X;)
adalah strategi pelayanan dan kedua (X3) adalah penegakan hukum.

a. Kualitas pelayanan (X;)
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Definisi Kualitas Pelayanan Yang ditulis Lewis dan Baums yang dikutip
oleh Lena Ellitan dan Lina Anatan (2007:47) adalah Sebagai berikut: ‘“Kualitas
layanan merupakan sebagai ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang
diberikan mampu menyesuaikan dengan ekspentasi pelanggan, jadi kualitas
pelayanan diwujudkan melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan
serta ketetapan penyampaian pelayanan tersebut membagi harapan pelanggan.”

b. Penegakan Hukum (X3)

Menurut Satjipto Raharjo (2007:18), penegakan hukum adalah suatu
proses untuk mewujudkan keinginan-keinginan hukum menjadi kenyataan. Yang
disebut sebagai keinginan-keinginan hukum dalam hal ini tidak lain adalah
pikiran-pikiran badan pembuat undang-undang yang dirumuskan dalam peraturan-
peraturan hukum tersebut.

2. Variabel tergantung / Dependent (Variabel Y)

Variabel tergantung adalah variabel yang memberikan reaksi/respon jika
dihubungkan dengan variabel bebas. Menurut Sugiyono (2010:39), “Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas”.

Berdasarkan uraian di atas, operasionalisasi variabel penelitian ini dapat

dijelaskan dalam tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel

Variabel |  Konsep variable | Indikator | Ukuran

Skala
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Kualitas Kualitas layanan | 1.Kualitas Sumber 1. Pelayanan oleh aparat pajak
Pelayanan merupakan sebagai | Daya Manusia dapat meningkatkan Ordinal
(X) ukuran seberapa bagus kepatuhan wajib pajak serta
g_ngkgt layanan yang pelayanan yang diberikan
iberikan mampu .
menyesuaikan dengan oleh petugas_ pajak dapat
ekspentasi  pelanggan, mempengaruhi kepatuhan
jadi kualitas pelayanan wajib pajak untuk memenunhi
diwujudkan melalui semua hak dan kewajiban
pemenuhan  kebutuhan perpajakan.
dan keinginan . Memberikan penyeluhan
pelanggan serta 2.Pemanfgatan mengenai peraturan
ketetapan penyampaian | Teknologi perundang-undangan
pelayanan tersebut perpajakan yang berlaku serta
membagi harapan perubahannya kepada
pelanggan. masyarakat, perusahaan kecil
dan pelajar dengan
menggunakan media
elektronik dan media lainnya.
Besarnya sanksi denda yang
diterapkan.

. Administrasi perpajakan
harus menyediakan formulir
yang sederhana yang mudah
dimengerti oleh wajib pajak
Besarnya Sanksi Kenaikan

. menggunakan e-felling yaitu

Lena Ellitan dan Lina | Suryadi (2006) dan F:;g?;ran interrr;]i?ggunalézg
Anatan (2007:47) Zetihmal dkk (1988) penggunaan telepon  unuk
menghubungi wajib pajak.
Penegakan Penegakan hukum | 1. Sanksi Administrasi | 1. Tingkat kepatuhan  Wajib
Hukum (X3) adalah suatu proses a. Bunga Pajak dalam membayar Sanksi Ordinal
untuk mewujudkan b.Kenaikan 50 | Bunga apabila terjadi
keinginan-keinginan persen dan 100 | kekurangan pembayaran akibat
hukum menjadi persen pembetulan sendiri
kenyataan. c. Denda 2. Kenaikan dendan antara 50%
dan 100%
2. Sanksi Pidana 3. Besarnya sanksi denda yang
a.Tindak pidana | diterapkan
oleh aparat pajak
Satjipto Rahardjo b.Tindak pidana
(2007:18) oleh wajib pajak
dan penanggung
pajak
Satjipto Rahardjo
(1984:24)
Kepatuhan “Kepatuhan wajib | 1. Kepatuhan Formal 1. Melaporkan SPT tepat waktu
Wajib Pajak pajak  suatu  iklim
(Y) kepatuhan dan
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kesadaran pemenuhan

peraturan  perundang-
undangan perpajakan,
mengisi formulir pajak
dengan lengkap dan
jelas, menghitung
jumlah  pajak yang
terutang dengan benar,
membayar pajak yang
terutang tepat pada
waktunya.”

Norman D. Nowak
(Moh.  Zain, 2004)
dikutip  oleh  Sony
Devano dan Siti Kurnia
Rahayu, 2006:110.

kewajiban perpajakan, 1. Mengisi SPT dengan jujur,
tercermin dalam situasi | 2. Kepatuhan Material | lengkap dan benar

di mana wajib pajak 2. Melaporkan ke KPP tepat
paham atau berusaha waktu

untuk memahami 3.Pembayaran Dan Penyetoran
semua ketentuan Pajak

Ordinal

Jenis skala pengukuran yang digunakan yaitu ordinal, dimana oleh Zainal
Mustafa (2009:55) dikemukakan bahwa :
”Skala Ordinal merupakan suatu instrument yang menghasilkan nilai atau
skor yang bertingkat atau berjenjang (bergradasi)”.
Dalam operasionalisasi variabel ini semua variabel diukur oleh instrumen
pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe
skala likert. Skala likert menurut Sugiyono (2009:134) adalah sebagai berikut:

”Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.

Untuk pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan,

mendukung pernyataan (item positif) atau tidak mendukung pernyataan (item
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negatif). Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan untuk

pernyataan positif adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Skor pernyataan positif

No. Keterangan Skor
1. Sangat Setuju 5<
2. Setuju 4

3. Kurang setuju 3

4, Tidak Setuju 2

5. Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono, 2009

3.2.3  Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Jenis data yang digunakan peneliti pada penelitian mengenai penerapan
strategi pelayanan dan penegakan hukum terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak
adalah data primer dan data sekunder.

Menurut Sugiyono (2009:137) menjelaskan data primer sebagai berikut:

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data.”

Menggunakan data primer karena peneliti mengumpulkan sendiri data-data
yang dibutuhkan yang bersumber langsung dari objek pertama yang akan diteliti.
Setelah data-data terkumpul, data tersebut akan diolah sehingga akan menjadi
sebuah informasi bagi peneliti tentang keadaan objek penelitian. Data primer
dalam penelitian ini adalah hasil observasi, dan hasil wawancara, Sedangkan
menurut Sugiyono (2009:137) data sekunder adalah:

“Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data.”
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Menggunakan data sekunder karena peneliti mengumpulkan informasi dari
data yang telah diolah oleh pihak lain, yaitu informasi mengenai masalah-masalah
pada Kantor Pelayanan Pajak Cicadas.
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Adapun Teknik Penentuan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu populasi
dan sampel. Pengertian dari populasi dan sampel itu sendiri adalah sebagai berikut
1. Populasi Penelitian

Adapun  Pengertian  populasi  menurut  Sugiyono  (2006:72)
mengemukakan bahwa:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi atas objek atau subjek
yang mempunyai Kkualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.”

Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakan obyek atau subyek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian maka yang menjadi populasi sasaran dalam

penelitian ini adalah Wajib Pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak

Cicadas.

2. Sampel
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Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan
Judge Mendthal berdasarkan unit lokasi wajib pajak.
Menurut Ar.al (2004) :

Judge Mendthal adalah dimana pada saat menyebarkan kuesioner dimana
wajib pajakmemiliki kriteria-kriteria, kriteria-kriteria tersebut adalah
pernah melihat/mengalami/mengerti/memahami/tentang variabel yang di
teliti, dan wajib pajak bersedia untuk meluangkan waktunya untuk mengisi
kuesioner tersebut.

Judge Mendthal digunakan karena populasi sifatnya heterogen, dilihat dari
variabel-variabel penelitian, sedangkan salah satu keandalan pendugaan adalah
ditentukan oleh keseragaman populasi. Oleh karena itu, menurut Masri
Singarimbun dan Sofian Effendi (1995: 162); Vincent Gasperz (2000: 62) untuk
mengurangi keseragaman tersebut sehingga dapat menggambarkan secara tepat
populasi yang sifatnya heterogen, maka populasi harus dibagi-bagi ke dalam strata
yang relatif homogen sehingga keragaman di dalam stratum akan lebih kecil
dibandingkan keragaman antar stratum/populasi secara keseluruhan. Pemilihan
sampel selanjutnya dilakukan secara acak sederhana dari setiap strata dengan
metode alokasi sebanding (proportional allocation methods).

Metode yang digunakan untuk menentukan sampel oleh peneliti adalah

pendekatan Slovin, pendekatan ini dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan : n = jumlah sampel
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N = jumlah populasi
e = batas kesalahan yang ditoleransi (1%, 5%, 10%)
Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diketahui sampel yang akan diambil

dalam penelitian ini melalui perhitungan berikut :

579
n= —————
1+ 579.0,052

579

236,79

=236,79 -> 235

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi
objek penelitian. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh
dengan cara:
a. Observasi (Pengamatan Langsung)
Dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Cicadas untuk memperoleh data yang diperlukan.
b. Wawancara Langsung
Teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung
kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti. Dalam hal

ini penulis melakukan wawancara ke bagian yang berkaitan yaitu
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mengenai strategi pelayanan dan penegakan hukum terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak.
C. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan adalah
kuesioner tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut nantinya
akan dihitung secara statistik. Kuesioner tersebut berisi daftar pertanyaan
yang ditunjukkan kepada responden yang berhubungan dalam penelitian
ini. Hasil dari kuesioner ini yaitu berupa data-data mengenai persepsi
wajib pajak pada strategi pelayanan dan penegakan hukum terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak. Sebelum kuesioner digunakan untuk
pengumpulan data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba
kepada responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan
karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui
tingkat kesahihan (Validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur
penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanyaan-pertanyaan yang layak
untuk digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian.
d. Dokumen-dokumen

Pengumpulan data dengan cara mencatat data yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang dimiliki

perusahaan. Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan memperoleh data
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mengenai penerapan strategi pelayanan dan penegakan hukum terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak.
3.2.4.1 Uji Validitas
Menurut Cooper (2006:720) validitas adalah :
"Validity is a characteristic of measuraenment concerned with the extent
that a test measures what the researcher actually wishes to measure”.
Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test
(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk
diukur.
Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi diantara
masing-masing pernyataan dengan skor total. Adapun rumus dari pada korelasi

pearson adalah sebagai berikut :

e Y
NPSPSROSE N PNt

Keterangan :

r = Koefisien korelasi pearson

X = Skor item pertanyaan

Y = Skor total item pertanyaan

N = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrument

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (taraf signifikasi 5%).
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Rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut :

dimana :
n = ukuran sampel
r = Koefisien Korelasi Pearson
df = degree of freedom = n-2
Keputusan pengujian validitas instrument dengan menggunakan taraf signifikan
dengan 5 % satu sisi adalah :
1. Item instrument dikatakan valid jika thiwng lebin dari atau sama dengan
to,05 (283) = 1,9803 maka instrument tersebut dapat digunakan.
2. Item instrument dikatakan tidak valid jika thiwng Kurang dari to s (283 = 1,9803
maka item tersebut tidak dapat digunakan.
Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS 16 for window.
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya.
Seperti telah dijelaskan bahwa untuk menguji valid tidaknya suatu alat ukur
digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor
butir pernyataan dengan skor totalnya. Apabila koefisien korelasi butir pernyataan

dengan skor total item lainnya > 0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.
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3.24.11 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Kualitas Pelayanan
(X1)
Hasil pengujian validitas kuesioner kualitas pelayanan dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Variabel Kualitas Pelayanan

No | Nilai Validitas }2}:‘5 Hasil Nilai Reliabilitas ;mt‘s Kesimpulan
1 0.760 0.300 Valid

2 0.642 0.300 Valid

3 0.738 0.300 Valid 0.730 0.700 Reliabel
4 0.562 0.300 Valid

5 0.753 0.300 Valid

Hasil pengujian validitas kuesioner penelitian untuk variabel bebas di atas
menunjukan seluruh item pertanyaan variabel X1 (kualitas pelayanan) memiliki
nilai koefisien validitas di atas 0,300. Dengan demikian, item-item pertanyaan
variabel bebas dinyatakan valid. Hasil pengujian reliabilitas memiliki nilai Split
Half di atas 0,700 yakni 0,730. Dengan demikian, item-item pertanyaan variabel

kualitas pelayanan dinyatakan reliabel.

3.24.1.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Penegakan Hukum (X2)
Hasil pengujian validitas kuesioner penegakan hukum dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 3.5
Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas VVariabel Penegakan Hukum

No | Nilai Validitas | Ik Hasil Nilai Reliabilitas | ' Hasil
1 0.529 0.300 Valid

2 0.486 0.300 Valid

3 0.495 0.300 Valid 0.741 0.700 Reliabel
4 0.632 0.300 Valid

5 0.701 0.300 Valid
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0.655 0.300 Valid
0.595 0.300 Valid
8 0.424 0.300 Valid

Hasil pengujian validitas kuesioner penelitian untuk variabel bebas di atas
menunjukan seluruh item pertanyaan variabel X2 (penegakan hukum) memiliki
nilai koefisien validitas di atas 0,300. Dengan demikian, item-item pertanyaan
variabel bebas dinyatakan valid. Hasil pengujian reliabilitas memiliki nilai Split
Half di atas 0,700 yakni 0,741. Dengan demikian, item-item pertanyaan variabel
penegakan hukum dinyatakan reliabel.

3.24.1.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
(Y)

Hasil pengujian validitas kuesioner kepatuhan wajib pajak dapat dilihat

pada tabel berikut :

Hasil Pengujian Validitas dan Rel-:-;ktji?ilt2§6Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

No | Nilai Validitas | Ik Hasil Nilai Reliabilitas | /' Hasil
1 0.634 0.300 Valid

2 0.661 0.300 Valid

3 0.580 0.300 Valid

4 0.516 0.300 Valid 0.717 0.700 Reliabel
5 0.646 0.300 Valid

6 0.642 0.300 Valid

7 0.444 0.300 Valid

Hasil pengujian validitas kuesioner penelitian untuk variabel bebas di atas
menunjukan seluruh item pertanyaan variabel Y (kepatuhan wajib pajak) memiliki
nilai koefisien validitas di atas 0,300. Dengan demikian, item-item pertanyaan

variabel bebas dinyatakan valid. Hasil pengujian reliabilitas memiliki nilai Split
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Half di atas 0,700 yakni 0,717. Dengan demikian, item-item pertanyaan variabel

kepatuhan wajib pajak dinyatakan reliabel.

3.2.4.2 Uji Reliabilitas
Menurut Cooper (2006:716) reliabilitas adalah :

“Reliability is a characteristic of measurenment concerned with acuracy,

precision, and consistency”.

Berdasarkan definisi diatas, maka reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian dan kekonsistenan.

Setelah melakukan pengujian validitas butir pertanyaan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk menguji kehandalan atau
kepercayaan alat pengungkapan dari data. Dengan diperoleh nilai r dari uji
validitas yang menunjukkan hasil indeks korelasi yang menyatakan ada atau
tidaknya hubungan antara dua belahan instrumen. Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Split Half Method (Spearman—Brown
Correlation) Tehnik Belah Dua. Metode ini menghitung reliabilitas dengan cara
memberikan tes pada sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi
menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan genap—ganjil). Cara
kerjanya adalah sebagai berikut :

a. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian
dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok II
b. Skor untuk masing—masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor

total untuk kelompok I dan kelompok 11
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c. Kaorelasikan skor total kelompok | dan skor total kelompok I1
d. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

2
1+Tb
Dimaiiu .
Il = reliabilitas internal seluruh item
Ib = Kkorelasi product moment antara belahan pertama dan belahan

kedua

3.2.5 Analisis Deskriptif atau Kualitatif

Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk
penelitian deskriptif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan.

Penelitian Deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa
yang dilakukan oleh instansi berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya
diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu
kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana
pengaruh pelaksanaan modernisasi administrasi perpajakan terhadap kualitas
pelayanan dan implikasinya pada kepatuhan wajib pajak.

Metode kualitatif yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan

pengaruh dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimat. Analisis kualitatif

digunakan untuk melihat faktor penyebab.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah

sebagai berikut:
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a. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima

alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang menggambarkan

peringkat jawaban.

b. Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari seluruh

indikator variabel untuk semua responden.

c. Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.

d. Untuk mendeskripsikan jawaban

responden,

juga digunakan statistik

deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel

ataupun grafik.

e. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini,

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut:

Skor total =
Skor ideal

Skor aktual

X 100%

(Sumber: Umi Narimawati, 2007:85)

Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah

diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. Penjelasan bobot nilai skor

aktual dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7

Kriteria Presentase Tanggapan Responden

No. % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00% — 36.00% Tidak Baik

2 36.01% — 52.00% Kurang Baik
3 52.01% — 68.00% Cukup

4 68.01% — 84.00% Baik

S 84.01% — 100% Sangat Baik

(Sumber: Umi Narimawati, 2007:85)



61
BAB 111 OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.25.1 Analisis Kuantitatif
Menurut Sugiyono (2010:8) analisis kuantitatif adalah sebagai berikut:

“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan

untuk meneliti pada populase atau sampel tertentu, pengumpulan data

menggunakan  instrumen  penelitian,  analisis  data  bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Dimana variabel X; (Kualitas Pelayanan) dan X, (Penegakan Hukum)
dipasangkan dengan data variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak) yang dikumpulkan
melalui kuesioner masih memiliki skala ordinal, maka sebelum diolah data ordinal
terlebih dahulu dikonversi menjadi data interval menggunakan Methode Succesive
Internal (MSI). Langkah-langkah transformasi data ordinal ke data interval yaitu :

a. Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari kuesioner yang
disebarkan.

b. Pada setiap butir yang ditentukan dihitung masing-masing frekuensi
jawaban responden.

c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut
proporsi.

d. Menetukan proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor.

e. Menggunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilai Z untuk setiap

proporsi kumulatif yang diperoleh.
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f. Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh
(dengan menggunakan Tabel Tinggi Densitas).

g. Menggunakan skala dengan rumus.

(Density at Lower Limit) — (Density at Upper Limit)

NS =
(Area Below Upper Limit) — (Area Below Upper Limit)

Keterangan:

Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = kepadatan batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas
Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas bawah

h. Sesuaikan nilai skala ordinal ke interval, yaitu Skala Value (SV) yang
nilainya terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah menjadi sama dengan

jawaban responden yang terkecil melalui transformasi berikut ini:

[NS+|NSmin|+1]=Y

Proses pentransformasian data ordinal menjadi data interval dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program komputer yaitu Microsoft Office
Excel 2007 (Analize).

Hasil data yang telah dikonversi tersebut selanjutnya diolah menggunakan
analisis berikut :

1) Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2004:149), analisis linier regresi digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai
variabel independen dinaikan/diturunkan.

Penjelasan garis regresi menurut Andi Supangat (2007:325) yaitu:
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“Garis regresi (regression line/line of the best fit/estimating line) adalah

suatu garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram) sedemikian

rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang
satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan untuk
mengetahui macam korelasinya (positif atau negatifnya).”

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk
membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh strategi pelayanan dan penegakan
hukum pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen (tingkat kepatuhan wajib pajak), bila dua atau
lebih variabel independen (kualitas pelayanan dan penegkan hukum) sebagai
indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas

antara variabel dependen () dan variabel independen (X; dan X; ). Persamaan

regresinya sebagai berikut:

(Sumber: Sugiyono; 2009)
Dimana:

Y  =variabel tak bebas (kepatuhan wajib pajak)
a = bilangan berkonstanta

b1,b, = koefisien arah garis

X1 = variabel bebas (kualitas pelayanan)

X, = variabel bebas (penegakan hukum).

Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X; dan X, metode
kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, b;, dan b, dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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2y =na+ b )X+ b)X,

:
1
1
1
YXyy  =aYX;+ b YX,? +b,YX X, i
|
1
1

(sumber: Sugiyono,2009;279)

2) Analisis Korelasi Parsial

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan)
linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional.
Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang
digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan).

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X; dan Y,

Variabel X, dan Y, X; dan X, sebagai berikut:

E ¥, ¥ = — i
| J[nIX,* = (ZX))|nZy? - (Z¥)?]
o aXV)- (TX,IV) :
I TXp ¥ = :
! J[nZX,? - (£X,)?](nEY? — (EY)?]
"""""" XD - (OXEX) |

V[nEXiX - (CX0)? 1[nYXe" - (CY)’]

1
1
1
1 X1 Xo =
1
1
1
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(Sumber: Nazir 2003: 464)
Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis
korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X; terhadap Y, bila X, dianggap konstan dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_________________________________

b. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X, terhadap Y, apabila X; dianggap konstan

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_________________________________

_________________________________

c. Koefisien korelasi secara simultan
Koefisien korelasi simultan antar X; dan X, terhadap Y dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

rpy= \/ (‘ 1-r122) i

Besarnya koefisien korelasi adalah -1 =r < 1:

a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.
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Interprestasi dari nilai koefisien korelasi :

a. Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat
dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y turun
atau sebaliknya).

b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variabel
X dan variabel Y dan hubungannya searah.

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r

sebagai berikut :

Tabel 3.8
Pedoman untuk memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sumber: Sugiono (2006:183)

3) Koefisiensi Determinasi

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang
dinyatakan dalam persentase.

Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
Dimana - S‘uAnj?e‘r:_‘Riduwan dan Sunarto

KD = Seberapa persen perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X

r2 = Kuadrat koefisien korelasi
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3.25.2  Uji Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji statistik,
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan kesimpulan.
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (H,)
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (H,)
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.
Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya
pengaruh antara variabel independent (X) yaitu kualitas pelayanan (X;) dan
penegakan hukum (X;) terhadap Kepatuhan wajib pajak sebagai variabel
dependen (Y), dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1.  Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka
dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
a)  Hipotesis simultan antara variabel bebas strategi pelayanan dan

penegakan hukum.
Ho :fB,=p,=0 : Kualitas pelayanan dan penegakan hukum

Tidak berpengaruh yang signifikan secara
bersama-sama terhadap kepatuhan wajib

pajak.
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b)

d)

Ha : /6 =0 : Kualitas pelayanan dan penegakan hukum

berpengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hipotesis parsial antara variabel bebas strategi pelayanan.
yang merupakan variabel terikat.
HO: B; =0 : Kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan wajib pajak.
Ha : B1 # 0 : Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.
Hipotesis parsial antara variabel bebas Penegakan hukum terhadap
Kepatuhan wajib pajak yang merupakan variabel terikat.
HO:B,=0: penegakan hukum tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.
Ha : B2 #0 : penegakan hukum berpengaruh signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak.

2. Menentukan tingkat signifikan

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n — k — I, untuk

menentukan tgpe  Sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan

hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena

dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel — variabel yang diteliti

dan merupakan tingkat signifikasi yang umum digunakan dalam statu

penelitian.
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e Menghitung nilai thiwng dengan mengetahui apakah variabel koefisien

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus :

dan

rF------
rF------

Dimana :

r = Korelasi parsial yang ditentukan
n = Jumlah sampel
t = thitung

e Selanjutnya menghitung nilai Friwung Sebagai berikut :

Sumber: Sugiyono

Dimana:

R = koefisien kolerasi ganda
K = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan
Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan
Kriteria sebagai berikut :
o Hasil thiwng dibandingkan dengan Fepe dengan Kriteria :
a) Jika t niwng > t waper Maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada

pengaruhnya.
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b) Jika t niung < t wapet Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha
ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada
pengaruhnya.

c) thitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitung, dan

d) ttabel; dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan
sebagai berikut, a = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 24-2-1=21

o Hasil Friwung dibandingkan dengan Fper dengan kriteria :

a) Tolak ho jika Fhiung > Fuane pada alpha 5% untuk koefisien
positif.

b) Tolak Ho jika Fhiung < Frber pada alpha 5% untuk koefisien
negatif.

c) Tolak Ho jika nilai F-sign < a),05.

4.  Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

[Draerah Penerimaan Ho

Daerah Penolakan Ha 3 FDaerah Penolakan Ho
—_— —_—
-+ tabel 1] k tabel
Gambar 3.2

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesi
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5. Penarikan Kesimpulan

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya.
Jika thiung dan Friwng Jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak
(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak
signifikan). Kesimpulannya, Strategi pelayanan dan penegakan hukum (tidak
berpengaruh) terhadap kepatuhan wajib pajak. Tingkat signifikannya yaitu 5 % (o
= 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima) dengan taraf kepercayaan 95
%, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai
kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya (tidak adanya pengaruh yang

meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut.



